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ABSTRAK 

Nimas Ajeng Oktaviana (NPM. 21701061051) Studi Histopatologi Otak pada 

Tikus Hipertensi (DOCA-Garam) yang Dipapar Ekstrak Metanolik 

Kombinasi Benalu Teh dan Benalu Mangga 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat adalah benalu teh dan 

benalu mangga yang termasuk dalam famili Loranthaceae. family Loranthaceae 

mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti, flavonoid, saponin, 

tanin, alkaloid, glikosida, dan inulin. Zat aktif tersebut telah dilaporkan 

mempunyai peranan pada hipertensi dan berperan sebagai antioksidan untuk 

mencegah radikal bebas. Hipertensi merupakan penyakit yang meyebabkan 

kematian utama pada manusia yang berhubungan dengan penyakit 

kardiovaskular. Salah satu organ yang berperan dalam regulasi tekanan darah 

adalah otak. Gangguan otak akibat hipertensi dapat menyebabkan rupturnya 

pembuluh darah utama di otak, yang diikuti oleh kematian pada sebagian besar 

otak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran histopatologi 

otak pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) yang dipapar kombinasi EMBTBM 

selama 14 hari. Metode penelitian ini menggunakan true eksperimental design 

dengan RAL pada 25 ekor tikus dengan 3 perlakuan (PI, PII, PIII), 1 K- dan 1 K+ 

dan pada setiap perlakuan terdapat 5 ulangan. Pemberian EMBTBM dengan 

perbandingan 3:1, diberikan dengan dosis 50, 100, 200 mg/KgBB pada perlakuan 

PI, PII, PIII. Analisis data menggunakan uji statistik ANOVA dengan aplikasi 

JAMOVI. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok 

perlakuan terdapat beda nyata. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p <0.05. 

Sehingga pemberian kombinasi EMBTM pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) 

secara signifikan dapat menurunkan jumlah nekrosis sel otak daerah white matter. 

Kata Kunci: EMBTBM, Hipertensi, Nekrosis, Daerah White Matter 

 

 



ABSTRACT 

Nimas Ajeng Oktaviana (NPM. 21701061051) Study Histopathology of Brain 

in Hypertensive Rats (DOCA-Salt) Exposed Methanolic Extract 

Combination of Tea Mistletoe and Mango Mistletoe 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

One of the plants that has medicinal potential is tea parasite and mango 

parasite which are included in the Loranthaceae family. Loranthaceae 

family contains several secondary metabolite compounds such as, 

flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, glycosides, and inulin. These active 

substances have been reported to have a role in hypertension and act as 

antioxidants to prevent free radicals. Hypertension is a disease that causes 

major death in humans related to cardiovascular disease. One of the organs 

that plays a role in blood pressure regulation is the brain. Brain disorders 

due to hypertension can cause rupture of major blood vessels in the brain, 

which is followed by death of most brain cells. The purpose of this study was 

to determine the histopathological picture of the brain in hypertensive rats 

(DOCA-Salt) exposed to a combination EMBTBM for 14 days. This 

research method used true experimental design with RAL on 25 rats with 3 

treatments (TI, TII, TIII), 1 C- and 1 C+ and in each treatment there were 5 

repetitions. Giving EMBTBM with a ratio of 3: 1, given at a dose of 50, 100, 

200 mg/KgBB in the treatment of TI, TII, TIII. Data analysis used statistical 

ANOVA with the JAMOVI application. Based on the results of the study 

showed that in the treatment group there was a significant difference. This 

is indicated by a p value <0.05. So that the combination of EMBTM in 

hypertensive rats (DOCA-Salt) can significantly reduce the number of brain 

cell necrosis in the white matter area. 

Keywords: EMBTBM, Hypertension, Necrosis, White Matter 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sangat kaya dengan berbagai macam jenis tumbuhannya 

(Biodiversity), dan dikenal sebagai negara dengan berbagai macam jenis 

tumbuhannya, yang terdiri dari tumbuhan tropis dan biota laut. Indonesia 

memiliki 30.000 jenis flora dan memiliki sekitar 7000 jenis tanaman yang 

berkhasiat sebagai tanaman obat, namun hanya 2.500 saja yang sudah 

dijadikan sebagai tanaman obat (Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor 

Nasional, 2014). Berbagai macam jenis tanaman obat terdapat di Indonesia 

dan industri tanaman obat tradisonal Indonesia saat ini telah berkembang 

pesat. 

Benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrphthoe 

Pentandra) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman 

obat. Dan kedua tanaman ini termasuk dalam famili Loranthaceae. Dan 

tanaman ini oleh kebanyak orang dianggap sebagai parasit atau pengganggu 

yang hidup menumpang pada inangnya yaitu pada tanaman teh dan tanaman 

mangga. Terlepas dari sifatnya yang parasit, kedua tanaman ini memiliki 

kandungan senyawa flavonoid yang sangat bermanfaat dan berpotensi sebagai 

alternatif sediaan fitofarmaka atau obat herbal. 

Kita sebagai makhluk Allah SWT yng diciptakan memiliki akal dan 

pikiran  diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk memanfaatkan ciptaan 

Allah SWT yang lain yaitu tumbuh-tumbuhan dan hewan. Karena setiap 

ciptaan Allah SWT di muka bumi ini, semuanya tidak ada yang sia-sia. Seperti 

firman Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat As-Sajadah ayat 27 

yang artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami 

menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makanan hewan 

ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan”. Ayat tersebut memiliki makna yaitu hewan dan tumbuhan 

diciptakan oleh Allah SWT adalah untuk kepentingan manusia. Namun, kita 



sebagai manusia tidak dibenarkan untuk menikmatinya begitu saja, tanpa mau 

berfikir dan berusaha untuk mengembangkan potensi dari ciptaan-Nya untuk 

menjadi suatu ilmu pengetahuan serta untuk lebih meningkatkan kualitas dari 

apa yang Allah SWT ciptakan. 

Tanaman dari family Loranthaceae, berdasarkan analisis fitokimia 

memiliki kandungan beberapa senyawa metabolit sekunder diantaranya yaitu 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, dan inulin. Kandungan senyawa 

dari zat aktif tersebut menurut Athiroh (2014) berperan pada hipertensi dan 

mempunyai peran sebagai antioksidan untuk mencegah radikal bebas. 

Kandungan bioaktif pada benalu teh (Scurrula atropurpurea Bl. Dans) 

sudah diketahui melalui penelitian uji invitro dan uji invivo. Hasil dari uji 

invitro pada Scurrula atropurpurea yang dilakukan oleh Athiroh (2009) 

terbukti bahwa pemberian EMSA yaitu ekstrak metanolik Scurrula 

atropurpurea dapat menurunkan kontraktilitas pembuluh darah arteri ekor 

tikus terpisah melalui peran endotel . Pada penelitian lain menyebutkan bahwa 

Dendrphthoe Pentandra bermanfaat untuk mengobati penyakit diuretik, 

penyakit kanker, penyakit hipertensi, penyakit cacar dan infeksi di kulit serta 

penyakit diabetes, tukak lambung dan batuk (Mustarichie et al, 2015; 

Endharti, 2016). 

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pemberian ektrak 

metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga atau EMBTBM terbukti 

tidak menimbulkan sifat toksik pada organ ginjal dan profil lipid (Lestari dan 

Athiroh, 2020; Anjani, 2020) dan pada penelitian lain menyebutkan bahwa 

pemberian EMSA pada tikus betina tidak mengalami toksik dan dosis yang 

terbaik atau efektif yang dapat digunakan untuk mencegah kerusakan yang 

terjadi pada sel otak adalah dosis 500 mg/KgBB (Mihmidati dan Athiroh, 

2017). 

Hipertensi sendiri merupakan penyakit yang meyebabkan kematian 

utama pada manusia yang berhubungan dengan penyakit kardiovaskular. 

Sekitar 80% kematian terjadi dinegara berkembang. Pada tahun 2012, 

hipertensi menjadi penyebab kematian penduduk dunia sebesar 9,4 juta dalam 

satu tahun (IFPMA, 2016). Pasien yang mengalami hipertensi sangat sulit 



dideteksi karena tidak ada gejala yang ditimbulkan, namun dapat ditunjukkan 

dengan tekanan darah sistolik dan diastoliknya yang besar. Seseorang yang 

mengalami hipertensi memiliki tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg 

dan tekanan darah diastoliknya lebih dari 90 mmHg (Kaplan dkk, 2015). 

Secara umum, pengobatan pada penderita hipertensi dibutuhkan dalam 

jangka waktu yang lama. Pemilihan obat merupakan salah satu faktor 

keamanan yang harus dipertimbangkan untuk penggunaan obat jangka 

panjang. Terdapat dua macam jenis obat yang digunakan untuk mengobati 

hipertensi yaitu obat sintesis dan obat hebal. Obat sintesis merupakan obat 

yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang telah melalui proses kimiawi dan 

dapat menimbulkan efek samping yang cukup besar. Obat herbal merupakan 

bahan alam yang dapat digunakan sebagai alternatif lain untuk menggantikan 

obat sintetis dan memiliki efek samping yang lebih kecil (Junaedi dkk, 2013). 

Otak merupakan salah satu organ yang berperan dalam sistem regulasi 

tekanan darah. Penyumbatan pembuluh arteri (aterosklerosis) pada otak akan 

menyebabkan disfungsi pada sel endotel (pro-nekrotik) akibatnya 

menyebabkan remodeling jaringan di sekitar pembuluh darah. Pada otak 

manifestasinya dapat berada pada bagian white matter (subtansi putih). 

Sehingga hal tersebut akan menghambat kinerja otak karena terhambatnya 

aliran oksigen ke otak. Bagian sentral dari fungsi dasar vital pada manusia 

adalah otak (Purwanti, 2013). Hipertensi dapat membuat gangguan pada otak 

yaitu pada saat terjadi hipertensi akan menyebabkan dari rupturnya pembuluh 

darah utama di otak, yang kemudian akan diikuti oleh kematian pada sebagian 

besar sel otak (Pusparani, 2009).  

Perlu dilakukan pemeriksaan histopatologi pada beberapa organ 

tertentu, salah satunya adalah otak, karena pada otak sangat rentan terhadap 

stres oksidatif. Apabila membran sel terganggu, maka tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi kerusakan yang irreversibel. Kerusakan sel-sel yang 

terjadi pada otak disebut nekrosis otak (Mihmidati dan Athiroh, 2017). Dari 

penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

gambaran histopatologi otak pada tikus wistar jantan (Rattus novergicus) 



dalam keadaan hipertensi yang dipapar dengan kombinasi ekstrak metanolik 

belau teh dan benalu mangga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana gambaran histopatologi otak pada tikus 

hipertensi setelah pemberian kombinasi EMBTBM. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

histopatologi otak pada tikus hipertensi setelah pemberian ektrak metanolik 

kombinasi benalu teh dan benalu mangga 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

peneliti dan akademisi yang lain terkait dengan gambaran histopatologi 

otak pada tikus (Rattus novergicus) hipertensi setelah pemberian ektrak 

metanolik kombinasi benalu teh dan benalu mangga. 

 

1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat tentang khasiat kombinasi benalu teh dan benalu 

mangga sebagai sediaan fitofarmaka dalam menurunkan tekanan 

darah. 

2. Dapat dijadikan acuan bagi penelitian  selanjutnya dalam meneliti 

lebih lanjut mengenai kombinasi EMBTBM sebagai sediaan herbal 

fitofarmaka untuk menurunkan tekanan darah. 

3. Dapat menambah jumlah sediaan fitofarmaka herbal khususnya 

penderita hipertensi 

 



1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan penelitian yaitu: 

1. Tanaman yang digunakan dalam penelitian yaitu daun benalu teh dan daun 

benalu mangga dari jenis (Scurrula atropurpurea) dan (Dendrophthoe 

petandra) yang telah dikeringkan dan didapatkan dari membeli di toko 

jamu sumber sehat kepanjen. 

2. Parameter pada penelitian ini adalah histopatologi otak pada bagian white 

matter (materi putih). 

3. Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus wistar jantan 

(Rattus novergicus). Tikus yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

25 ekor tikus dengan 3 perlakuan, 1 kontrol negatif dan 1 kontrol positif, 

masing-masing sebanyak 5 ulangan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak metanolik kombinasi benalu teh dan 

benalu mangga pada tikus wistar jantan Rattus novergicus dalam kondisi 

hipertensi yang dipapar selama 14 hari dengan dosis 50 mg/KgBB, 100 

mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB secara signifikan dapat menurunkan jumlah sel 

nekrosis dan mempengaruhi lebar area white matter pada otak. Pada ketiga 

variasi dosis tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, Namun dosis 

optimum pemberian kombinasi EMBTBM dalam menurunkan jumlah sel 

nekrosis otak daerah white matter pada tikus wistar jantan adalah dosis 50 

mg/KgBB. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberi saran untuk dilakukan uji 

lanjutan terkait dengan kombinasi benalu teh dan benalu mangga terhadap 

penyakit kardiovaskular yang lain. Dan pada pengamatan sel nekrosis, 

dibedakan antara sel yang mengalami piknotik, kariolisis dan karioreksis. 
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